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1. Pendahuluan

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sering dipakai oleh manusia dalam
kehidupan sehari-hari, bahasa sering mengalami perubahan sesuai dengan
penggunaannya dalam kehidupan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
bahasa tidak selalu sesuai dengan norma kesopanan yang berlaku, sehingga kesalahan
berbahasa dapat muncul dalam bentuk tuturan yang tidak santun, seperti menyindir,
mengejek, atau merendahkan orang lain (Bhaga et al., 2021).

Salah satu fenomena yang menarik untuk dikaji adalah penggunaan bahasa yang
kurang sopan oleh Ade Nano dalam komunikasi sehari-hari.berdasarkan hasil
pengamatan awal, Ade Nano sering menggunakan tuturan bernada kasar, seperti “ambil
sendiri anjing”. Penggunaan bahasa tidak sopan ini berulang terjadi, dan dipengaruhi oleh
faktor keluarga, yang mana Ade Nano meniru pola komunikasi keluarganya yang
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cenderung pemarah dan kasar. Berdasarkan pengamatan awal, Ade Nano mempelajari
pola komunikasi dari lingkungan keluarganya yang cenderung menggunakan nada tinggi
dan bahasa yang kurang sopan, sehingga hal in manmade penyebab utama perilakunya.

Dalam teori kesopanan berbahasa, Yule (2022) menjelaskan bahwa pelanggaran
terhadap norma kesopanan terjadi ketika penutur mengabaikan perasaan kehormatan
(face) lawan bicara. Tindak tutur yang tidak mempertimbangkan perasaan orang lain
dapat dikategorikan sebagai tindakan yang tidak sopan. Fenomena ini sejalan dengan
pandangan Brown dan Levinson terhadap konsep face dalam interaksi sosial.

Fenomena ketidaksopanan berbahasa Ade Nano sangat dipengaruhi oleh pola
komunikasi dalam keluarganya. Misalnya, ketika ibu meminta bantuan Ade Nano untuk
menyapu halaman, Ade Nano menjawab, “Nanti saja, cerewet sekali!”. Saat berbicara
dengan kakaknya, ia berkata, “Kamu itu lambat sekali, bikin kesal!”. Kepada teman
sebayanya, ia sering menggunakan ungkapan seperti “Jangan sok pintar!” ketika tidak
setuju dengan pendapat mereka. Tuturan tersebut menunjukkan adanya ketidaksopanan
karena mengandung unsur merendahkan, membentak, dan tidak menghormati lawan
tutur. Penggunaan tuturan tersebut dipengaruhi lingkungan keluarga sejak kecil hingga
remaja.

Penelitian ini berfokus pada analisis ketidaksopanan berbahasa yang dilakukan oleh
Ade Nano dalam interaksi sehari-hari. Fokus kajian mencakup identifikasi bentuk-bentuk
tuturan tidak sopan yang berpotensi mengancam face berdasarkan teori Brown dan
Levinson, analisis pelanggaran prinsip kerja sama menurut Herbert Paul Grice, serta
penelaahan norma kesopanan dan konteks sosial sebagaimana dikemukakan oleh Yule.
Selain itu, penelitian ini juga meninjau faktor lingkungan keluarga yang diduga
mempengaruhi pola komunikasi subjek penelitian.

2. Kajian Pustaka
2.1 Teori “face’’ Oleh Brown dan Levinson

Teori Brown dan Levinson (2024) menjelaskan bagaimana individu berusaha
mempertahankan atau mengancam “face” mereka sendiri dan orang lain selama
komunikasi. Sehingga dalam konteks komunikasi, ‘“face” merujuk pada citra diri yang
ingin dipertahankan oleh individu dalam interaksi sosial ini mencakup dua aspek utama
yaitu:

Positive face. kebutuhan untuk diterima, dihargai, dan disukai oleh orang lain. Ketika
Positive face terancam, maka individu merasa tidak dihargai atau diabaikan.

Negative face. kebutuhan untuk memiliki kebebasan dan otonomi dalam bertindak tanpa
gangguan orang lain. Negative face ini mencerminkan keinginan individu untuk tidak
dihalangi atau dipaksa dalam tindakan dan keputusan pribadi. Ketika Negative face
terancam, individu merasa tertekan atau terpaksa.
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2.2 Teori Ketidaksopanan Berbahasa Menurut Grice

Teori Grice (2023), mengemukakan “prinsip kerja sama” (cooperative principle) yang
terdiri dari empat maksim yang harus dipatuhi dalam komunikasi yang efektif. Maksim
merupakan kaidah kebahasaan di dalam interaksi lingual, kaidah yang mengatur tindakan
berbahasa, penggunaan bahasanya, dan interpretasi-interpretasinya terhadap tindakan
dan ucapan lawan tutur. Pelanggaran terhadap maksim-maksim ini dapat mengarah pada
ketidaksopanan berbahasa. Berikut penjelasan masing-masing maksim yaitu:

1. Maksim kuantitas: memberikan informasi yang cukup, tidak lebih dan tidak kurang.
Pelanggaran terhadap maksim ini dapat terjadi ketika seseorang memberikan
informasi yang berlebihan atau kurang dari yang diperlukan.

2. Maksim kualitas: jangan mengatakan sesuatu yang anda percaya tidak benar atau
tidak memiliki bukti. Jika seseorang menyebarkan informasi yang tidak benar dalam
berkomunikasi, maka dapat merusak kepercayaan dan dianggap sebagai
ketidaksopanan.

3. Maksim relevansi: memberikan informasi yang relevan dengan topik pembicaraan.
Sehingga dalam maksim ini memberikan informasi yang tidak relevan dapat
mengganggu percakapan.

4. Maksim cara: menyampaikan informasi dengan cara yang jelas dan teratur.
Menggunakan bahasa yang ambigu atau tidak jelas dapat menyebabkan kebingungan.

2.3 Teori Ketidaksopanan Berbahasa Menurut Yule

Menurut Yule (2022), ketidaksopanan berbahasa dapat terjadi ketika seseorang
melanggar norma kesopanan yang berlaku dalam interaksi sosial. Ia menekankan bahwa
kesopanan sangat bergantung pada konteks sosial dan budaya, sehingga pelanggaran
terhadap norma tersebut dapat menimbulkan ancaman terhadap hubungan interpersonal.
Adapun beberapa aspek penting yang relevan dengan penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Norma kesopanan: aturan sosial yang mengatur bagaimana seseorang seharusnya

bertutur dalam situasi tertentu. Pelanggaran terhadap norma ini dapat memunculkan
ketidaksopanan berbahasa.
2. Strategi ketidaksopanan, yang meliputi:

a. Serangan langsung, yaitu penggunaan bahasa yang secara langsung menyinggung

atau merendahkan mitra tutur.

b. Mengabaikan kebutuhan orang lain, yaitu tidak mempertimbangkan perasaan

atau kepentingan mitra tutur.

c. Menggunakan bahasa yang ambigu, penggunaan ungkapan yang dapat berpotensi

menimbulkan penafsiran yang merugikan.
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2.4 Teori Sosiokultural

Teori sosiokultural yang dikemukakan oleh Vygotsky (2022) menekankan bahwa
perkembangan kognitif dan bahasa individu sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial
dalam lingkungan budaya. Vygotsky berpendapat bahwa proses belajar terjadi melalui
interaksi dengan orang lain, terutama dalam lingkungan terdekat seperti keluarga. Salah
satu konsep penting dalam teori1 in1 adalah Zone of Proximal Development (ZPD), yaitu jarak
antara kemampuan aktual individu dengan potensi yang dapat dicapai melalui bantuan
orang lain yang lebih kompeten. Sehingga dalam konteks bahasa, anak akan meniru,
mempelajari, dan menyerap pola komunikasi yang ada disekitarnya.

2.5 Teori Behavorisme

Teori behavorisme yang dikemukakan oleh Skinner (2025) menjelaskan bahwa
perilaku manusia terbentuk melalui proses stimulus dan respon yang diperkuat oleh
penguatan (reinforcement). Sehinga dalam teori ini, perilaku yang sering diberi penguatan
positif akan cenderung diulang, sedangkan perilaku yang tidak diperkuat akan berkurang.
Maka dalam konteks bahasa, penggunaan kata-kata atau gaya komunikasi tertentu dapat
menjadi kebiasaan apabila terus-menerus diperkuat oleh lingkungan. Misalnya, jika
seseorang menggunakan bahasa kasar dan tidak mendapatkan teguran atau bahkan
dianggap biasa, sehingga perilaku tersebut akan terus dilakukan.

3. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi
kasus. Menurut Safrudin et al. (2023), metode ini digunakan karena penelitian bertujuan
mendeskripsikan secara mendalam bentuk-bentuk ketidaksopanan berbahasa dalam
tuturan Ade Nano pada situasi komunikasi sehari-hari. Penelitian ini dilaksanakan di
rumah Ade Nano, yang beralamat di Desa Mahe Kelan, Kecamatan Waigete, Kabupaten
Sikka, Nusa Tenggara Timur. Subjek penelitian ini adalah Ade Nano sebagai penutur
utama dalam interaksi komunikasi sehari-hari dengan keluarga dan teman sebaya.
Penelitian berfokus pada tuturan yang mengandung unsur ketidaksopanan dalam situasi
komunikasi tersebut.

Sumber data dalam penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer
berupa tuturan lisan Ade Nano dalam interaksi sehari-hari, serta hasil wawancara dengan
orang tua Ade Nano, yaitu ibunya yang berusia 56 Tahun, tetangga bernama ibu Erna
yang berusia 61 Tahun, dan teman sebayanya, yaitu Tomi yang berusia 12 Tahun serta
Gres yang berusia 11 Tahun. Data tersebut diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data tersebut kemudian ditranskripsikan untuk dianalisis berdasarkan
kerangka teori yang digunakan. Data sekunder bersumber dari penelitian terdahulu yang
relevan dengan kajian kesopanan dan ketidaksopanan berbahasa, termasuk kesopanan
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dari George Yule serta teori face dari Brown dan Stephen Levinson. Data sekunder ini
digunakan sebagai landasan teoritis dalam menganalisis data primer.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung perilaku tutur Ade
Nano dalam situasi komunikasi sehari-hari. Tuturan yang muncul selama observasi
direkam agar data yang diperoleh dapat dipercaya kebenarannya. Hasil rekaman
kemudian ditranskripsikan ke dalam bentuk tulisan untuk memudahkan proses analisis.
Selain itu, peneliti juga dapat membuat catatan lapangan sebagai pelengkap data.
Wawancara dilakukan pada orang tua, tetangga dan teman sebaya Ade Nano yang sering
berinteraksi dengannya untuk memperoleh informasi tambahan mengenai faktor yang
mempengaruhi munculnya ketidaksopanan berbahasa, dan bentuk-bentuk penggunaan
bahasa yang tidak sopan. Dokumentasi berupa rekaman audio, foto kegiatan wawancara,
serta kumpulan hasil tulisan dari rekaman percakapan yang disimpan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif
yang dikemukakan oleh Miles & Huberman (2014) yang meliputi tiga tahapan, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, peneliti
menyeleksi dan memfokuskan data hasil observasi, perekaman, dan wawancara. Tuturan
yang telah direkam ditranskripsikan ke dalam bentuk tulisan, kemudian diidentifikasi dan
diklasifikasikan berdasarkan unsur ketidaksopanan berbahasa sesuai teori yang
digunakan. Data yang tidak relevan dengan fokus penelitian disisihkan. Selanjutnya, data
disajikan dalam uraian deskriptif, dan kutipan langsung tuturan. Penyajian data bertujuan
untuk memudahkan peneliti dalam melihat pola-pola ketidaksopanan berbahasa yang
muncul dalam interaksi sehari-hari. Tahap terakhir adalah, penarikan kesimpulan
berdasarkan pola dan kecenderungan yang ditemukan dalam data. Simpulan dirumuskan
dari hasil analisis tuturan yang telah diklasifikasikan dan disajikan sebelumnya sehingga
diperoleh gambaran mengenai bentuk dan faktor ketidaksopanan berbahasa pada Ade
Nano.

4, Hasil

Hasil penelitian menunjukkan adanya tiga bentuk ketidaksopanan berbahasa, yaitu
tuturan kasar, perintah bernada tinggi, serta sindiran dan ejekan. Untuk memberikan
gambaran yang lebih terfokus, pembahasan dalam artikel ini menyajikan dua data dari
setiap bentuk tuturan berdasarkan hasil observasi dan wawancara.
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1. Bentuk-bentuk ketidaksopanan berbahasa
a. Tuturan kasar

Data 1
Kutipan Tuturan: “Pergi saja sana! Jangan ganggu saya!”
Tuturan ini terjadi ketika kakaknya mendekati Ade Nano yang sedang bermain
game. Karena merasa terganggu, Ade Nano mengusir kakaknya dengan kata-kata
kasar.
Hasil wawancara dengan ibu Ade Nano menunjukkan bahwa Ade Nano sering
menggunakan kata-kata kasar dalam komunikasi sehari-hari, terutama ketika marah,
diminta tolong, atau saat ditegur. Ibu Ade Nano menyatakan bahwa kebiasaan
tersebut sering muncul dalam lingkungan keluarga.

Data 2

Kutipan Tuturan: “Tidak usah atur saya! Saya tahu sendiri!”

Tuturan ini terjadi ketika ibu menegur Ade Nano karena belum mengerjakan tugas
sekolahnya. Ade Nano merasa tidak senang dengan teguran tersebut dan menjawab
dengan kata-kata kasar.

Temuan 1ni diperkuat oleh hasil wawancara dengan teman sebaya Ade Nano yang
menyatakan bahwa Ade Nano sering menggunakan kata-kata kasar ketika
berinteraksi dengan teman-temannya. Penggunaan bahasa kasar tersebut biasanya
muncul ketika sedang bermain atau bercanda.

b. Perintah bernada tinggi
Data 1
Kutipan Tuturan: “Angkat sendiri saja! Itu bukan baju saya!”
Tuturan ini terjadi ketika ibu meminta tolong kepada Ade Nano untuk mengangkat
baju yang dijemur. Namun, Ade Nano menolak permintaan tersebut dengan nada
tinggi.
Hasil wawancara dengan Ibu Ade Nano menunjukkan bahwa Ade Nano sering
menggunakan bahasa yang kurang sopan ketika diminta membantu atau melakukan
sesuatu di rumah. Ade Nano terkadang merespons dengan nada tinggi dan
menunjukkan sikap kurang mengahargai lawan tutur.

Data 2

Kutipan Tuturan: “Jangan ganggu saya! Saya mau main dulu!”

Tuturan ini terjadi ketika ibu meminta Ade Nano untuk segera mandi, tetapi ia masih
sibuk bermain game.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Ade Nano, diketahui bahwa bahasa yang
kurang sopan sering muncul ketika Ade nano sedang bermain game dan kemudian
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diminta melakukan sesuatu. Dalam situasi tersebut, Ade Nano cenderung merespons
dengan nada tinggi atau menunjukkan penolakan terhadap permintaan yang
diberikan.

c. Sindiran dan ejekan
Data 1
Kutipan Tuturan: “Roti hanya satu biji saja ka! Saya juga bisa beli!”
Tuturan ini terjadi ketika bapak memberikan Ade Nano satu buah roti. Ade Nano
kemudian menanggapi pemberian tersebut dengan nada menyindir.
Hasil wawancara dengan teman sebaya Ade Nano menunjukkan bahwa Ade Nano
sering menggunakan ejekan dalam percakapan sehari-hari, terutama ketika sedang
bercanda atau bermain bersama teman-temannya.

Data 2

Kutipan Tuturan: “Wah, pintar sekali, sampai tidak bisa cari sendiri.”

Tuturan ini terjadi ketika temannya meminta bantuan Ade Nano untuk mencari bola,
lalu ia menanggapi dengan sindiran.

Hasil wawancara dengan teman sebaya Ade Nano menunjukkan bahwa Ade Nano
sering menggunakan ejekan dan sindiran dalam percakapan sehari-hari, terutama
ketika sedang bermain atau bercanda bersama teman-temannya. Penggunaan ejekan
tersebut cukup sering muncul dalam interaksi mereka sehingga dianggap sebagai
kebiasaan Ade Nano ketika berkomunikasi.

2. Faktor-faktor penyebab ketidaksopanan berbahasa

Berdasarkan analisis, terdapat ketidaksopanan berbahasa pada Ade Nano yaitu:

a. Faktor lingkungan keluarga
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ade Nano yang berusia , diketahui
bahwa sering menggunakan kata-kata kasar, terutama ketika sedang bermain game,
diminta tolong, atau ketika ditegur. Ibu Ade Nano juga menyatakan kebiasaan
tersebut sering muncul dalam komunikasi sehari-hari di rumah dan telah beberapa
kali diberikan teguran agar berbicara lebih sopan. Temuan wawancara ini
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi munculnya ktidaksopanan berbahasa pada Ade Nano.

b. Faktor pergaulan teman sebaya
Berdasarkan hasil wawancara dengan teman sebaya Ade Nano yang berusia 12
tahun, diketahui bahwa Ade Nano sering menggunakan kata-kata kasar dan ejekan
ketika berinteraksi dengan teman-temannya. Perilaku tersebut biasanya muncul
ketika sedang bermain, bercanda, atau saat Ade Nano marah. Hasil wawancara ini
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menunjukkan bahwa lingkungan pergaulan teman sebaya turut mempengaruhi
kebiasaan berbahasa Ade Nano.

c. Faktor emosi dan kontrol diri
Hasil wawancara dengan teman sebaya Ade Nano yang berusia 11 tahun,
menunjukkan bahwa Ade Nano mudah emosi ketika menghadapi situasi yang tidak
sesuai dengan keinginannya. Kondisi tersebut menyebabkan Ade Nano cenderung
menggunakan tuturan kasar, ejekan, maupun berintah bernada tinggi. Dengan
demikian, rendahnya kontrol emosi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
munculnya ketidaksopanan berbahasa pada Ade Nano.

5. Pembahasan

Bagian pembahasan ini menguraikan secara analitis temuan penelitian yang telah
dipaparkan pada bagian hasil. Pembahasan dilakukan dengan mengaitkan data empiris
dengan landasan teori yang digunakan.

a. Tuturan kasar
Data 1
Kutipan Tuturan: “Pergi saja sana! Jangan ganggu saya!”
Tuturan ini terjadi ketika kakaknya mendekati Ade Nano yang sedang bermain game.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Ade Nano, diketahui bahwa Ade Nano
sering menggunakan bahasa yang kurang sopan ketika sedang marah, diminta tolong, atau
saat ditegur. Ibu Ade Nano juga menyatakan bahwa kebiasaan tersebut sering muncul
dalam komunikasi sehari-hari di rumah. Hasil wawancara ini juga memperkuat temuan
bahwa tuturan kasar yang dilakukan Ade Nano bukan merupakan peristiwa yang muncul
sesekali, melainkan telah menjadi bagian dari kebiasaan komunikasinya sehari-hari.

Tuturan tersebut merupakan bentuk tuturan kasar yang disampaikan secara
langsung kepada mitra tutur. Ungkapan “Pergi saja sana!” dan “Jangan ganggu saya!”
menunjukkan sikap penolakan yang keras serta tidak menghargai keberadaan kakak
sebagai lawan tutur. penggunaan kalimat tersebut memperlihatkan adanya ekspresi
ketidaksabaran dan kemarahan yang disampaikan tanpa mempertimbangkan kesopanan
dalam komunikasi keluarga.

Berdasarkan teori face dari Brown dan Levinson, tuturan tersebut mengancam
positive face kakak sebagai mitra tutur, karena menunjukkan kurangnya penghargaan dan
penerimaan terhadap keberadaan kakak dalam interaksi tersebut. Dalam konteks ini,
tuturan Ade Nano menunjukkan sikap yang mengabaikan kebutuhan tersebut. Ditinjau
dari teori Grice, tuturan ini melanggar maksim cara, karena disampaikan dengan pilihan
kata yang kasar dan tidak santun sehingga berpotensi menimbulkan ketegangan dalam
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komunikasi. Selain itu, tuturan tersebut juga menunjukkan kurangnya sikap kooperatif
dalam interaksi karena lebih menonjolkan kepentingan pribadi Ade Nano.

Menurut pandangan Yule, tuturan ini termasuk dalam strategi ketidaksopanan
berupa serangan langsung, karena disampaikan secara tegas tanpa mempertimbangkan
perasaan mitra tutur. Secara pragmatik, tuturan ini menunjukkan pelanggaran terhadap
norma kesopanan dalam hubungan keluarga. Dari teori sosiokultural Vygotsky, tuturan
penolakan yang kasar dapat terbentuk karena individu terbiasa melihat atau mengalami
pola interaksi yang kurang santun dalam lingkungan sosialnya.

Menurut teori behavorisme Skinner, respons kasar tersebut muncul karen adanya
stimulus berupa gangguan saat bermain game. Jika perilaku ini efektif membuat kakak
menjauh, maka hal itu menjadi bentuk penguatan yang membuat perilaku tersebut terus
diulang. Faktor yang melatarbelakangi kemunculan tuturan tersebut berkaitan dengan
gangguan terhadap aktivitas yang sedang dilakukan, rendahnya kontrol emosi, serta
kebiasaan komunikasi yang kurang mempertimbangkan kesopanan.

Data 2

Kutipan Tuturan: “Tidak usah atur saya! Saya tahu sendiri!”

Tuturan terjadi ketika ibu menegur Ade Nano karena belum mengerjakan tugas
sekolahnya.

Berdasarkan wawancara dengan ibu Ade Nano, diketahui bahwa Ade Nano sering
menggunakan kata-kata bernada kasar ketika merasa terganggu, marah, dan ketika
keinginannya tidak dipenuhi. Ibu Ade Nano menjelaskan bahwa kebiasaan tersebut mulai
terlihat sejak usia sekolah dasar dan ketika Ade Nano berinteraksi dengan teman-teman
sebayanya. Selain itu, menurut ibu Ade Nano, dalam lingkungan keluarga terkadang
masih menggunakan nada bicara yang keras saat menegur atau menasehati anggota
keluarga. Temuan wawancara ini menunjukkan bahwa penggunaan tuturan kasar tidak
hanya dipengaruhi oleh kondisi emosional sesaat, tetapi juga bekaitan dengan pola
komunikasi yang berkembang dalam lingkungan keluarga dan pergaulan sehari-hari.

Tuturan tersebut merupakan bentuk tuturan kasar yang muncul sebagai respons
terhadap teguran ibu. Ungkapan “Tidak usah atur saya” menunjukkan sikap penolakan
terhadap arahan yang diberikan, sedangkan kalimat “Saya tahu sendiri!” mencerminkan
sikap defensif dan keinginan untuk menegaskan kemandirian secara berlebihan. Tuturan
ini menunjukkan ketidaksediaan Ade Nano untuk menerima teguran yang sebenarnya
bertujuan untuk kebaikannya.

Berdasarkan teori face Brown dan Levinson, tuturan ini mengancam positive face
ibu, karena menunjukkan sikap tidak menghargai perhatian dan kepedulian ibu terhadap
tanggung jawab anaknya. Selain itu, tuturan ini juga dapat dipandang mengancam
negative face, karena Ade Nano menolak arahan yang diberikan oleh ibu sebagai pihak

Analisis Ketidaksopanan Berbahasa: Studi Kasus pada Ade Nano 160



Jurnal Alfa: Pendidikan, Penelitian, dan Bahasa
https://jurnal.alfa-pustaka.id/index.php/jap2b/

yang memiliki otoritas dalam keluarga.

Ditinjau dari teori Grice, tuturan ini melanggar maksim cara, karena disampaikan
dengan pilihan kata yang kurang sopan dan bernada keras. Selain itu, tuturan ini juga
menunjukkan kurangnya sikap kooperatif dalam komunikasi karena lebih menekankan
pada pembelaan diri daripada merespons teguran secara konstruktif.

Menurut pandangan Yule, tuturan ini termasuk dalam strategi ketidaksopanan
berupa berpa serangan langsung terhadap mitra tutur, karena disampaikan secara tegas
tanpa mempertimbangkan hubungan sosial antara anak dan orang tua. Secara pragmatik,
tuturan tersebut menunjukkan pelanggaran terhadap norma kesopanan yang seharusnya
dijaga dalam komunikasi keluarga. Dalam perspektif teori sosiokultural Vygotsky, sikap
defensif dan penolakan terhadap arahan mencerminkan pengaruh lingkungan sosial yang
mungkin kurang menanamkan sikap menhargai otoritas orang tua.

Menurut teori behavorisme skineer, tuturan ini merupakan respons terhadap
stimulus berupa teguran ibu.jika respons ibu tidak diberi penguatan yang tepat, maka akan
membentuk kebiasaan berbahasa yang kasar dan tidak sopan. Faktor yang
melatarbelakangi munculnya tuturan ini berkaitan dengan sikap defensif, rendahnya
kontrol emosi, serta kebiasaan komunikasi yang kurang menekankan penghargaan
terhadap orang tua.

b. Perintah Bernada Tinggi
Data 1
Kutipan Tuturan: “Angkat sendiri saja! Itu bukan baju saya!”
Tuturan ini terjadi ketika ibu meminta tolong kepada Ade Nano untuk mengangkat
baju yang dijemur.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ibu Ade Nano yang
menyatakan bahwa Ade Nano sering menggunakan kata-kata kasar ketika sedang marah,
diminta melakukan sesuatu, atau ketika keinginannya tidak segera dpenuhi. Ibu Ade
Nano juga mengungkapkan bahwa kebiasaan tersebut telah beberapa kali ditegur, tetapi
masih sering muncul dalam komunikasi sehari-hari. Hasil wawancara ini menunjukkan
bahwa penggunaan tuturan kasar ini bukan merupakan peristiwa yang berdiri sendiri,
melainkan bagian dari pola komunikasi yang telah terbentuk dalam kehidupan sehari-hari
Ade Nano. Perintah bernada tinggi pada data ini muncul sebagai penolakan terhadap
permintaan ibu. Tuturan tersebut tidak hanya menolak tetapi juga disampaikan dengan
nada keras dan sikap melindungi diri yang menunjukkan ketidaksediaan untuk bekerja
sama dalam interaksi keluarga. Dalam perspektif Brown dan Levinson, tuturan ini
mengancam positive face ibu, karena menunjukkan kurangnya sikap menghargai
permintaan orang tua. Ibu, sebagai mitra tutur, secara tidak langsung berharap adanya
respons kooperatif dan sikap hormat dari anak. Penolakan secara langsung dan bernada
tinggi mencerminkan ketidaksopanan yang merusak citra diri (face) ibu sebagai pihak yang
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memiliki otoritas dalam keluarga.

Dari sudut pandang Grice, tuturan ini melanggar maksim relevansi dan maksim cara.
Pelanggaran maksim relevansi terjadi karena respons yang diberikan tidak berorientasi
pada kerja sama untuk menyelesaikan situasi (mengangkat baju), melainkan justru
menegaskan kepentingan pribadi. Sementara itu, pelanggaran maksim cara terlihat dari
penyampaian yang kasar dan tidak sopan, sehingga menggangu efektivitas komunikasi.

Menurut Yule, bentuk ini termasuk strategi ketidaksopanan berupa mengabaikan
kebutuhan orang lain, karena Ade Nano memprioritaskan kepentingannya sendiri dan
menolak berkontribusi dalam tugas rumah tangga yang diminta oleh ibu. Ditinjau dari
teori sosiokultural Vygotsky, tuturan bernada tinggi ini dipengaruhi oleh lingkungan sosial
tempat Ade Nano belajar berinteraksi. Kebiasaan komunikasi yang kuran sopan dalam
keluarga dapat membentuk pola penolakan yang kasar.

Menurut teori behavorisme Skinner, tuturan ini merupakan respons stimulus berupa
permintaan ibu. Jika penolakan seperti ini tidak diberi konsekuensi, maka perilaku
tersebut akan terus diulang sebagai kebiasaan. Faktor penyebab kemunculan tuturan ini
berkaitan dengan kebiasaan interaksi dalam keluarga yang kurang menekankan nilai
kesopanan, rendahnya kontrol emosi, serta kurangnya kesadaran akan pentingnya kerja
sama dalam komunikasi.

Data 2

Kutipan Tuturan: “Jangan ganggu saya! Saya mau main dulu!”

Tuturan 1ni terjadi ketika ibu meminta Ade Nano untuk segera mandi, tetapi ia masih
sibuk bermain game.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Ade Nano, diperoleh informasi bahwa
Ade Nano sering menyampaikan permintaan dengan nada tinggi, terutama ketika sedang
bermain game, atau menginginkan sesuatu secara cepat. Ade Nano cenderung
memerintah tanpa menggunakan ungkapan kesopanan seperti “tolong” atau “bisa bantu”
kebiasaan tersebut menyebabkan anggota keluarga sering merasa kurang dihargai ketika
berinteraksi dengannya. Hasil ini memperkuat temuan observasi bahwa penggunaan
perintah bernada tinggi merupakan salah satu bentuk ketidaksopanan berbahasa yang
cukup dominan dalam komunikasi sehari-hari Ade Nano.

Perintah bernada tinggi pada data ini muncul sebagai bentuk penolakan terhadap
arahan ibu. Tuturan tersebut disampaikan secara langsung dengan nada perintah dan
menunjukkan sikap melindungi diri. Hal ini menunjukkan ketidaksediaan untuk bekerja
sama dalam interakasi keluarga.

Dalam perspektif Brown dan Levinson, tuturan ini mengancam positive face ibu
karena memperlihatkan kurangnya penghargaan terhadap wewenang dan perhatian ibu.
Ibu sebagi mitra tutur secara tidak langsung mengharapkan respons yang patuh dan
bersedia bekerja sama. Penolakan dengan nada tinggi termasuk merusak citra diri ibu
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sebagai orang tua yang layak dihormati. Selain itu, tuturan ini juga dapat dipandang
mengancam negative face ibu karena keinginannya untuk mengatur dan mengarahkan
anak justru ditolak secara tegas.

Dari sudut pandang Grice, tuturan tersebut melanggar maksim relevansi, karena
respons lebih berfokus pada kepentingan pribadi (ingin bermain) daripada menanggapi
tujuan komunikasi ibu, yaitu menyuruh mandi. Tuturan ini melanggar maksim cara,
sebab disampaikan dengan bentuk yang kasar dan kurang sopan sehingga mengganggu
efektivitas komunikasi.

Menurut Yule, tuturan ini termasuk strategi ketidaksopanan berupa mengabaikan
kebutuhan mitra tutur, karena Ade Nano lebih mengutamakan kesenangan pribadi
daripada mempertimbangkan maksud dan kerja sama dalam komunikasi keluarga.
Berdasarkan teori sosiokultural Vygotsky, sikap menolak perintah ibu dengan nada tinggi
menunjukkan adanya pengaruh lingkungan yang kurang menanamkan nilai kesopanan
dan kepatuhan terhadap orang tua. Dari sudut pandang teori behavorisme, tuturan ini
merupakan respons terhadap stimulus berupa perindah mansi. Keinginan bermain game
menjadi penguat yang membuat penolakan terus terjadi.

Faktor penyebab kemunculan tuturan ini berkaitan dengan keterikatan pada
aktivitas bermain game, rendahnya kontrol emosi saat terganggu, serta kebiasaan interaksi
dalam keluarga yang kurang menanamkan nilai kesopanan dan kepatuhan terhadap orang
tua.

c. Sindiran dan ejekan
Data 1
Kutipan Tuturan: “Roti hanya satu biji saja ka! Saya juga bisa beli!”’
Tuturan ini terjadi ketika bapak memberikan Ade Nano satu buah roti.

Hasil wawancara dengan teman sebaya Ade Nano sering menggunakan ejekan
ketika berinteraksi dengan teman-temannya, terutama saat bercanda atau bermain
bersama. Bentuk ejekan tersebut sudah cukup sering muncul dalam komunikasi sehari-
hari sehingga dianggap sebagai kebiasaan oleh lingkungan pergaulannya. Temuan
wawancara ini mendukung hasil observasi bahwa sindiran dan ejekan merupakan salah
satu bentuk ketidaksopanan berbahasa yang dilakukan Ade Nano.

Tuturan ini mengandung unsur sindiran yang ditujukan kepada bapak. Secara
langsung, tuturan tersebut tampak sebagai pernyataan biasa, tetapi secara tidak langsung
mengandung ketidakpuasan dan nada meremehkan terhadap pemberian yang diberikan.
Dalam perspektif Brown dan Levinson, tuturan tersebut mengancam positive face bapak
sebagai mitra tutur. Sindiran yang menyoroti jumlah pemberian secara negatif dapat
menurunkan harga diri mitra tutur, karena pemberian yang dimaksudkan sebagai bentuk
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perhatian justru ditanggapi dengan keluhan.

Dari sudut pandang Grice, tuturan ini berpotensi melanggar maksim relevansi,
karena respons yang diberikan tidak berorientasi pada penerimaan atau rasa terima kasih
atas pemberian, melainkan pada kritik terhadap jumlahnya. Selain itu, tuturan tersebut
juga dapat melanggar maksim cara, karena disampaikan dengan nada yang menyindir
yang berpotensi menimbulkan ketegangan dalam komunikasi.

Menurut Yule, bentuk ini termasuk strategi ketidaksopanan berupa serangan
langsung secara verbal, karena mengandung unsur merendahkan nilai pemberian, serta
mengabaikan kebutuhan emosional mitra tutur, yaitu kebutuhan untuk dihargai atas niat
baiknya. Ditinjau dari teori sosiokultural Vygotsky, sindiran yang disampaikan Ade Nano
mencerminkan hasil pembelajaran dari lingkungan sosila yang memungkinkan ekspresi
ketidakpuasan melalui bahas tidak langsung.

Menurut teori behavorisme Skinner, tuturan ini merupakan respons terhadap
stimulus berupa pemberian roti. Jika sikap menyindir tidak mendapat teguran, maka
perilaku tersebut dapat terus berulang sebagai kebiasaan. Kemunculan sindiran ini
dipengaruhi oleh kurangnya pengendalian emosi, kebiasaan berkomunikasi secara
spontan tanpa mempertimbangkan dampak sosial, serta kemungkinan pola interaksi
dalam keluarga yang tidak menekankan pentingnya ungkapan apresiatif.

Data 2

Kutipan Tuturan: “Wah pintar sekali, sampai tidak bisa cari sendiri.”

Tuturan ini terjadi ketika temannya meminta bantuan Ade Nano untuk mencari bola,
lalu ia menanggapi dengan sindiran.

Temuan mengenai penggunaan sindiran dan ejekan juga diperkuat melalui hasil
wawancara dengan salah satu teman sebaya Ade Nano. Temannya menjelaskan bahwa
dalam pergaulan sehari-hari Ade Nano sering menggunakan sindiran sebagai bentuk
candaan maupun ketika merasa kesal terhadap orang lain. Beberapa tuturan yang
disampaikan Ade Nano sering menimbulkan perasaan tidak nyaman bagi lawan tutur
karena mengandung unsur merendahkan atau menyalahkan. Hasil wawancara tersebut
menunjukkan bahwa lingkungan pergaulan turut berperan dalam membentuk kebiasaan
penggunaan sindiran dan ejekan dalam komunikasi sehari-hari.

Tuturan merupakan bentuk sindiran yang ditujukan kepada teman. Kalimat tersebut
tampak seperti pujian, tetapi sebenarnya mengandung ejekan karena menyoroti
ketidakmampuan teman untuk mencari bola sendiri. Dalam perspektif Brown dan
Levinson, tuturan tersebut mengancam positive face teman sebagai mitra tutur. Sindiran
yang merendahkan kemampuan seseorang dapat menimbulkan perasaan tidak dihargai
dan mengurangi citra diri mitra tutur dalam interaksi sosial. Ditinjau dari teori Grice,
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tuturan ini melanggar maksim kualitas, karena ungkapan “pintar sekali” tidak
dimaksudkan sebagai pujian yang sebenarnya. Selain itu, pelanggaran maksim cara juga
terjadi karena pesan disampaikan dalam bentuk sindiran yang berpotensi menimbulkan
kesalahpahaman.

Menurut Yule, bentuk tuturan ini termasuk strategi ketidaksopanan berupa ejekan
verbal yang disampaikan secara tidak langsung. Tuturan tersebut tidak bertujuan
membantu mitra tutur, tetapi menyoroti kelemahannya. Ditinjau dari teori sosiokultural
Vygotsky, ejekan terhadap teman menunjukkan pengaruh interaksi dalam kelompok
sebaya yang mungkin terbiasa menggunakan sindiran sebagi bentuk candaan. Menurut
teori behavorisme Skinner, tuturan ini merupakan respons terhadap stimulus berupa
permintaan bantuan. Jika ejekan tidak mendapat rekasi negatif, maka akan mendi
penguatan bagi perilaku tersebut. Kemunculan tuturan ini dapat dipengaruhi oleh faktor
kebiasaan bercanda yang berlebihan dalam pergaulan teman sebaya, kurangnya kontrol
emosi, serta kurangnya kesadaran terhadap dampak penggunaan bahasa yang menyindir.

6.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
ketidaksopanan berbahasa yan dilakukan Ade Nano dalam interaksi sehari-hari
mencakup tiga bentuk utama, yaitu tuturan kasar, perintah bernada tinggi, serta sindiran
dan ejekan. Tuturan kasar ditandai oleh penggunaan kata-kata yang merendahkan,
perintah bernada tinggi diwujudkan melalui ujaran langsung yang bersifat memaksa tanpa
penanda kesopanan, sedangkan sindiran dan ejekan muncul dalam ungkapan yang secara
tidak langsung meremehkan mitra tutur. Berdasarkan teori face Brown dan Levinson,
tuturan tersebut umumnya mengancam positive face dan juga mnegative face karena
mengandung unsur tidak menghargai dan paksaan. Ditinjau dari prinsip kerja sama Grice,
ketidaksopanan tampak pada pelanggaran maksim kualitas, maksim relevansi, dan
maksim cara, sedangkan menurut Yule termasuk strategi serangan langsung dan
pengabaian kebutuhan mitra tutur.

Faktor yang mempengaruhi faktor lingkungan keluarga, pergaulan teman sebaya,
dan rendahnya kontrol emosi dalam berkomunikasi. Oleh karena itu, ketidaksopanan
berbahasa yang dilakukan Ade Nano tidak hanya berkaitan dengan aspek linguistik, tetapi
juga faktor sosial dan psikologis yang membentuk kebiasaan berbahasa dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga diperlukan pembinaan dan pembiasaan komunikasi yang santun
dalam keluarga dan lingkungan sosial.
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